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ABSTRAK. Kebutuhan buncis di Indonesia semakin meningkat mengingat potensinya sebagai 

komoditas ekspor. Akan tetapi, produksi buncis di Indonesia masih rendah dan tidak mampu 

mencukupi kebutuhan ekspor karena berbagai faktor seperti minat petani yang rendah dalam budidaya 

buncis. Oleh karena itu, perlu diadakannya sosialisasi penyuluhan mengenai prospek budidaya buncis 

serta teknis dalam budidaya tanaman buncis yang baik. Kegiatan sosialisasi dilakukan di Desa 

Sindangsari Dusun Cikeuyeup Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang. Kegiatan ini diikuti oleh 

perwakilan ibu-ibu kelompok wanita tani dan kader PKK tempat pelaksanaan kegiatan di kawasan 

Desa Sindangsari yang berlangsung pada bulan Juni 2022 hingga September 2022. Metode yang 

digunakan adalah: kegiatan penyuluhan dan pengisian kuisioner, pelatihan pengembangan tanaman 

buncis, serta pembuatan demplot percontohan tanaman buncis. Berdasarkan kegiatan tersebut 

menunjukan bahwa sosialisasi penyuluhan mampu meningkatkan minat peserta dalam budidaya 

tanaman buncis. Hal tersebut ditunjukan berdasarkan respon peserta melalui kuisioner yang 

mengalami peningkatan minat dalam budidaya tanaman buncis serta penggunaan benih bersertifikat 

dibandingkan sebelum penyuluhan.  

 

Kata kunci: Buncis, Desa Sindangsari, Penyuluhan  

 

ABSTRACT. The need for common beans in Indonesia is increasing, considering their potential as 

an export commodity. However, common bean production in Indonesia still needs to be higher and 

able to meet export needs due to various factors such as low farmer interest in common bean 

cultivation. Therefore, it is necessary to hold counseling socialization regarding the prospects for 

common bean cultivation and techniques in good common bean cultivation. The socialization activity 

was carried out in Sindangsari Village, Cikeuyeup Hamlet, Sukasari District, Sumedang Regency. 

This activity was attended by representatives of farmer women's groups and PKK cadres, where the 

activities were carried out in the Sindangsari Village area. It took place from June 2022 to September 

2022. The methods used were: counseling activities and filling in questionnaires, training on 

developing common bean plants, and making demonstration plots demonstration of common bean 

plants. Based on these activities, it was shown that extension socialization increased participants' 

interest in cultivating common bean plants. This research was shown based on the participants' 

responses through questionnaires that experienced an increase in interest in common bean cultivation 

and the use of certified seeds compared to before the counseling. 

 

Keywords: Common bean, Counseling, Sindangsari village 
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PENDAHULUAN 

 

 Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

merupakan salah satu komoditas yang banyak 

dikonsumsi di negara berkembang karena 

memiliki kandungan nutrisi yang mampu 

menggantikan protein daging dengan 

tambahan nutrisi lainnya seperti mineral, serat 

pangan, asam lemak, dan vitamin (Celmeli et 

al., 2018; Grela et al., 2017). Berbagai nutrisi 

yang dimiliki oleh buncis memiliki berbagai 

khasiat seperti bersifat anti-mikroba, anti-

inflamasi, anti-oksidan, penanganan pada batu 

ginjal dan obesitas (Devi et al., 2020). Selain 

itu, nutrisi yang dimiliki oleh buncis akan 

meningkat drastic Ketika mengalami 

pemrosesan sebelum dikonsumsi seperti di 

masak (Brigide et al., 2014; Huber, 

2016).Komoditas ini mampu mengatasi 

berbagai permasalahan defisiensi nutrisi yang 

menyebabkan kematian terutama pada anak 

anak seperti defisiensi vitamin A, Fe, Zn, I, 

dan Se (Chávez-Mendoza & Sánchez, 2017; 

Mahajan et al., 2017). Berdasarkan berbagai 

keuntungan tersebut, komoditas ini diminati 

oleh berbagai kalangan hingga tingkat ekspor 

sehingga berpeluang sebagai peningkatan 

perekonomian. Hal tersebut ditunjukan dari 

peluang ekspor dari komoditas tersebut ke 

beberapa negara seperti Singapura dan Jepang 

dengan permintaan Singapura mencapai 2-3 

ton per hari. Akan tetapi, Indonesia hanya 

mampu memenuhi permintaan ekspor sebesar 

500-600 Kg (Triyanto & Supriyanto, 2019). 

 Rendahnya produksi buncis di 

Indonesia disebabkan karena minat petani 

yang rendah dalam melakukan usaha tani pada 

komoditas tersebut. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya rintangan dan hambatan dalam 

budidaya komoditas buncis sehingga rentan 

mengalami kerugian. Menurut Rodríguez De 

Luque & Creamer (2014) dan Mutari et al. 

(2021) menunjukan bahwa hambatan yang 

paling dominan dalam budidaya tanaman 

buncis adalah faktor serangan OPT 

(Organisme Pengganggu Tanaman), fluktuatif 

pasar, kualitas tanah, suhu ekstrim dan 

cekaman kekeringan. Padahal, menurut 

penelitian Sugianto et al. (2020) menunjukan 

bahwa usaha tani budidaya tanaman buncis 

termasuk ke dalam kategori usaha yang 

menguntungkan berdasarkan nilai BEP (Break 

Even Point), nilai R/C (Revenue Cost Ratio) 

dan nilai B/C (Benefit Cost Ratio). 

Berdasarkan penelitian Nur & Trimo (2021) 

menjabarkan bahwa akar permasalahan dari 

budidaya buncis di petani yang menyebabkan 

tingginya tingkat kegagalan adalah teknis 

budidaya yang tidak tepat seperti penggunaan 

pestisida yang tidak teratur, penggunaan 

pupuk kompos tidak sesuai anjuran, 

pengelolaan media tanam yang tidak baik, 

serta kondisi iklim budidaya yang tidak tepat. 

Selain itu, input pertanian yang digunakan 

seperti jenis benih yang digunakan akan 

mempengaruhi tingkat keberhasilkan dalam 

usaha budidaya buncis (Puspitaningrum et al., 

2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi akar permasalahan tersebut adalah 

dengan mengadakan sosialisasi penyuluhan 

mengenai prospek dan teknis dari komoditas 

buncis. 

 Kegiatan sosialisasi penyuluhan dapat 

dilakukan di lokasi sekitar yang memiliki 

potensi. Potensi tersebut dilihat berdasarkan 

keadaan iklim seperti ketinggian, suhu 

lingkungan, kelembaban, dan lain-lain. 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu wilayah 

yang memiliki potensi berdasarkan kriteria 

optimal dalam budidaya tanaman buncis 

adalah Kecamatan Sukasari. Kecamatan 

sukasari merupakan daerah perbukitan dengan 

ketinggian 1000 m dpl (di atas permukaan 

laur) yang memiliki potensi yang baik 

digunakan sebagai lahan budidaya tanaman 

sayuran (Hidayat et al., 2018) seperti tanaman 

buncis. Hal tersebut didukung oleh Peraturan 

Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 4 Tahun 

2018 mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Sumedang Tahun 2018-2038 yang 

menetapkan Sebagian besar lahan sebagai area 

budidaya tanaman hortikultura seperti tanaman 

buncis (PerDa Kabupaten Sumedang, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan sosialisasi penyuluhan 

mengenai prospek dan teknis dalam budidaya 

tanaman buncis di salah satu Kecamatan 

Sukasari yaitu Desa Sindangsari Dusun 

Cikeuyeup Kabupaten Sumedang. Sosialisasi 

ini dilakukan untuk menumbukan minat petani 

lokal dalam budidaya tanaman buncis serta 

meningkatkan perekonomian mereka. 

 

METODE 

 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan 

metode penyuluhan berupa penyampaian 

materi dan pelatihan berupa simulasi demplot 
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di kebun warga. Kegiatan ini dilaksanakan di 

di Desa Sindangsari Dusun Cikeuyeup RT 03 

RW 04 Kecamatan Sukasari Kabupaten 

Sumedang berlangsung pada bulan Juni 2022 

sampai dengan September 2022. Target 

peserta dalam kegiatan sosialisasi ini adalah 

perwakilan ibu-ibu kelompok wanita tani dan 

kader PKK (Pembina Kesejahteraan 

Keluarga). Penyuluhan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai prospek usaha 

tani buncis di Indonesia serta materi teknis 

dalam budidaya tanaman buncis. Diawal 

penyuluhan, peserta diarahkan untuk 

melakukan pengisian kuisioner sebagai data 

awal sebelum dilakukannya kegiatan. Setelah 

penyampaian materi, kegiatan selanjutnya 

adalah simulasi penanaman tanaman buncis di 

demplot dengan menggunakan lahan warga 

sekitar. Simulasi tersebut berlangsung hingga 

panen atau umur tanaman mencapai 40-45 

hari. Setelah simulasi, kegiatan ditutup dengan 

penutupan serta pengisian kuisioner sebagai 

pengukuran respon peserta terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Data diperoleh dari 

hasil kuisioner dan direkap serta dibahas 

dengan metode deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Varietas buncis yang digunakan dalam 

kegiatan sosialisasi penyuluhan ini adalah 

varietas kenya atau sering disebut buncis 

kenya. Buncis kenya merupakan varietas 

buncis yang memiliki tipe pertumbuhan tegak 

dengan masa produksi yang singkat 

dibandingkan dengan varietas lainnya 

(Sugianto et al., 2020). Penggunaan varietas 

ini dipilih berdasarkan berbagai keunggulan 

yang dimilikinya berdasarkan efisiensi 

produksi. Menurut Nuraini et al. (2016) buncis 

varietas kenya memiliki tingkat efisien 

produksi yang lebih tinggi serta biaya produksi 

yang hemat hingga 30% karena masa produksi 

yang cepat dan tidak memerlukan ajir dalam 

proses pertumbuhannya (buncis dengan jenis 

tanaman tegak). 

Jenis produk buncis yang akan dihasilkan 

dalam kegiatan ini adalah baby buncis. Jenis 

buncis ini sangat diminati oleh pasar dengan 

karakteristik bentuk lurus dan berukuran 8-13 

cm. Jenis tersebut dapat diperoleh dengan 

pemanenan umur 40-80 hari setelah tanam dan 

dapat dipanen dengan interval dua hari sekali 

(Ikhsani et al., 2019). 

Kegiatan sosialisasi penyuluhan yang 

berlangsung di Desa Sindangsari dilakukan 

secara luring dengan tetap menjaga protokol 

kesehatan atas pertimbangan wabah virus 

COVID-19 yang masih tinggi. Penyampaian 

materi diawali dengan pemaparan berbagai 

khasiat dan peluang bisnis atau prospek dari 

komoditas buncis. Selain itu, peserta akan 

dibekali dengan materi mengenai teknis 

budidaya yang tepat serta titik kritis yang 

menyebabkan kegagalan dalam usaha 

budidaya tanaman buncis. Kegiatan 

penyampaian materi ditunjukan pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi dalam 

kegiatan sosialisasi penyuluhan prospek 

usaha budidaya tanaman buncis di Desa 

Sindangsari 

 

Setelah penyampaian materi, kegiatan 

selanjutnya berupa persiapan simulasi demplot 

untuk budidaya tanaman buncis menggunakan 

lahan warga. Kegiatan ini dilakukan pada pagi 

hari atau sekitar pukul 07:00 hingga 09:00. 

Persiapan awal yang dilakukan berupa 

pemaparan pupuk organik berupa pupuk 

kompos. Pupuk kompos banyak digunakan di 

wilayah Desa Sindangsari dan dibuat 

menggunakan bahan organik sisa yang tersedia 

di sekitar kebun seperti serasah, sisa 

pangkasan, sampah organik, kotoran hewan. 

Budidaya tanaman buncis sangat dipengaruhi 

oleh kualitas tanah yang digunakan. Oleh 

karena itu, penggunaan pupuk organik seperti 

kompos sangat dianjurkan karena mampu 

meningkatkan kualitas tanah baik dari sifat 

fisik, kimia, ataupun biologi meskipun 

memiliki kadar unsur hara yang rendah 

(Nuraini et al., 2016; Utami & Febimeliani, 

2022). Dengan memperbaiki kesuburan tanah, 

ketersediaan unsur hara akan lebih terjaga 
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(Assefa & Tadesse, 2019). Tanah dan pupuk 

organik dicampur hingga homogen 

menggunakan cangkul. Setelah lahan siap, 

lahan selanjurnya adalah pembuatan lubang 

tanam dilakukan dengan cara ditugal dengan 

kedalama sekitar 3-8 cm (Nurmayulis et al., 

2014). Setelah disiapkan, lubang tanam diisi 

dengan benih buncis sebanyak satu butir per 

lubang dan ditimbun dengan tanah gembur 

setebal 2 cm. Proses penanaman ditunjukan 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Persiapan demplot dan 

penanaman buncis dalam kegiatan 

sosialisasi penyuluhan prospek usaha 

budidaya tanaman buncis di Desa 

Sindangsari 

 

Lubang tanam yang telah ditanami 

benih buncis selanjutnya disiram untuk 

memicu pertumbuhan pada benih. Perawatan 

yang dilakukan selama proses penanaman 

buncis adalah penyiraman, penyulaman benih 

yang tidak tumbuh, penyiangan gulma, 

pemupukan susulan, dan pengendalian OPT. 

Pemupukan susulan dilakukan menggunakan 

pupuk kompos yang tersedia. Pemupukan 

susulan merupakan upaya yang dapat 

dilakukan untuk memnuhi kandungan nutrisi 

tanaman di tengah pertumbuhan (Nurmauli, 

2009). Pemberian pupuk organik sebagai 

pupuk susulan dapat berperan sebagai mulsa 

alami yang mampu meningkatkan 

perlindungan tanaman terhadap serangan OPT 

serta memberikan peningkatan pertumbuhan 

tanaman (Marpaung et al., 2014).  

Pemberdayaan masyarakat dan 

kelompok tani dalam pengadaan pupuk 

organik  di Dusun Cikeuyeup sudah cukup 

baik dan untuk lebih memaksimalkan 

pengetahuan dapat dilakukan melalui pelatihan 

membuat pupuk organik insitu yang berasal 

dari kotoran ternak dan sisa tanaman yang 

dikomposkan, menginisiasi warga melakukan 

diversifikasi usaha pertanian berbasis ternak; 

dan turut serta mengelola  bahan organik insitu 

terutama pada lahan kering sehingga 

manfaatnya akan jauh lebih besar terhadap 

peningkatan produktivitas pertanian. Selain 

itu, penggunaan pupuk organik secara 

keseluruhan dalam kegiatan budidaya tanaman 

dapat membuka peluang dalam konversi 

system budidaya menjadi sistem pertanian 

organik. Penerapan sistem ini dapat 

meningkatkan nilai jual produk yang 

dihasilkan serta meningkatkan luas area 

penjualan produk (Aminah, 2017). 

Simulasi demplot dilaksanakan hingga tahap 

panen. Kegiatan panen dilakukan oleh warga 

sekitar Desa Sindangsari dan hasilnya 

Sebagian besar dikonsumsi oleh petani atau 

peserta. Selain itu, Sebagian hasil lainnya 

dipasarkan ke café disekitar desa Sindangsari. 

Hal ini dilakukan dalam rangka 

mempromosikan produk buncis sebagai calon 

produk yang akan dikembangkan di Desa 

Sindangsari. Kegiatan panen buncis di lahan 

demplot ditunjukan pada Gambar 3 sedangkan 

produk buncis yang dihasilkan ditunjukan 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan panen buncis dari 

hasil simulasi demplot dalam kegiatan 

sosialisasi penyuluhan prospek usaha 

budidaya tanaman buncis di Desa 

Sindangsari 
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Gambar 4. Buncis dari hasil simulasi 

demplot dalam kegiatan sosialisasi 

penyuluhan prospek usaha budidaya 

tanaman buncis di Desa Sindangsari 

  

Respon dari peserta dalam kegiatan 

sosialisasi penyuluhan ini direkam 

berdasarkan hasil kuisioner dan ditunjukan 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Respon kuisioner peserta dari 

kegiatan sosialisasi penyuluhan.  
 

A: Mengenal prospek pengembangan buncis, 

B: Mengenal benih buncis bersertifikat,  

C: Menanam buncis menggunakan benih 

bersertifikat,  

D: Membudidayakan buncis di halaman 

rumah,  

E: Pernah mengikuti kegiatan pelatihan 

budidaya buncis,  

F: Berminat menanam buncis. 

 

Berdasarkan respon yang disampaikan 

oleh peserta menunjukan bahwa dengan 

kegiatan sosialisasi penyuluhan ini mampu 

meningkatkan minat warga dalam usaha tani 

budidaya tanaman buncis. Pada dasarnya, 

masyarakat Desa Sindangsari memiliki minat 

yang cukup tinggi dalam usaha tani tersebut. 

Akan tetapi, hal tersebut tertahan karena 

tanaman ini memiliki tingkat kerentanan gagal 

yang tinggi. Masyarakat di desa ini tidak 

pernah melakukan budidaya tanaman buncis di 

halaman mereka karena kekhawatiran akan 

kegagalan serta tidak pernah mengikuti 

pelatihan tentang budidaya tanaman buncis. 

Selain itu, mereka tidak pernah mengenal 

tentang benih bersertifikat dimana hal ini 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

keberhasilan usaha tani budidaya tanaman 

buncis. 

Melalui kegiatan ini, minat masyarakat dalam 

budidaya tanaman buncis meningkat sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitar. Selain itu, usaha tersebut didukung 

dengan tersedianya penampung hasil panen 

seperti beberapa café di sekitar Kiara Payung. 

Hal ini menjadi pemicu untuk lebih 

meningkatkan pemelihraan pada tanaman yang 

dibudidayakan sehingga tidak hanya kuantitas 

saja yang diutamakan tetapi kualitas 

sayurannya pun menjadi poin utama yang 

menjadi perhatian untuk lebih ditingkatkan 

lagi supaya terus berkesinambungan. 

 

SIMPULAN 

 

Sosialisasi penyuluhan mengenai 

budidaya tanaman buncis berhasil memikat 

masyarakat dalam memulai usaha tani 

komoditas ini. Hal tersebut dibuktikan dengan 

respon warga berdasarkan kuisioner yang telah 

diberikan. Untuk mendapatkan hasil lebih 

lanjut, diperlukan pengujian lebih lanjut 

mengenai analisis usaha yang dilakukan 

berdasarkan kondisi nyata di Desa Sindangsari 

untuk mengetahui prospek kedepannya. 
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